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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Riau, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari Uji R Square atau koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 

97,81%. Ini berarti Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) berpengaruh  

terhadap Tingkat Kinerja pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Riau, selebihnya 2,19% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

2. Dari uji Korelasi Product Moment, diperoleh nilai r = 0,98, karena nilai r 

antara 0,80-1,000 artinya terdapat hubungan Positif antara variabel X 

dengan variabel Y nilai r = 0,98, ini menandakan bahwa hubungan positif 

yang terjadi antara variabel Pendidikan dan Pelatiahan (Diklat) terhadap 

Kinerja Pegawai Negri Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau 

termasuk dalam kategori yang Sangat Tinggi. untuk menguji signifikan 

atau tidak di Uji dengan Rumus t yaitu didapat sebesar 26,8. Diklat yang 

telah diikuti pegawai negri pada Dispora dikatakan Baik karena telah 

memeuhi aspek-aspek yang menjadi indikator pendidikan dan pelatihan. 

Karena r hitung lebih besar dar r tabel = 0,349 maka Ho Diterima dan Ha 

ditolak maka korelasinya siignifikan. 
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3. Hipotesis Deskriptif, pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) yang 

telah diikuti oleh Pegawai Negri Sipil Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

provinsi riau termasuk dalam kategori cukup baik dengan tingkat 

persentasinya 71,35% karena terletak pada interval 56-75%. Sedangkan 

tingkat kinerja itu sendiri diperoleh hasil statistik persentase  sebesar 

81,47%, dikatakan Baik karena terletak pada interval 76-100%. Dari hasil 

rekapitulasi data Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dan Kinerja, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Hubungan Pendidikan dan Pelatihan (Variabel 

X) dengan Kinerja Pegawai (Variabel Y) diperoleh hasil sebesar 76,38%, 

termasuk dalam kategori baik karena berada pada interval 76-100%. 

4. Uji hipotesis yaitu, terdapat pengaruh yang Sangat Kuat antara Variabel X 

(Diklat) terhadap Variabel Y(Kinerja) sebesar 97,81% 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan, maka penulis mencoba 

memberikan saran yang sekiranya bermanfaat bagi pegawai di Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Riau Kota Pekanbaru yaitu: 

1.  Untuk meningkatkan kinerja pegawai, sebaiknya pelaksanaan Diklat lebih 

diefisienkan lagi, dan diikuti oleh peserta yang sesuai dengan persyaratan 

yang ditentukan dalam mengikuti Diklat yang di adakan. 

2. Diharapkan untuk setiap kepala bidang, untuk mengontrol kinerja pegawai 

guna meningkatkan kualitas pekerjaan yang telah diberikan kepada 

karyawannya. Hal ini berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai dan 
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masalah disipilin karyawan. Kepala Dinas bisa berinisiatif juga untuk 

melaksanakan evaluasi kinerja pegawai dilingkungan kantor, Evaluasi ini 

dapat dilakukan per bulan atau per Tiga bulan sekali. Evaluasi ini di 

maksudkan untuk mengetahui secara cepat kinerja pegawai agar dapat 

diberikan solusinya. 

3. Dengan di adakan nya diklat, sebaiknya pegawai lebih termotivasi dan 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah diberikan.  

4. Selain Diklat atau pun seminar, pegawai juga dapat diberikan reward atas 

kinerja yang mampu ia capai. Jika tidak mampu memberi reward dari segi 

materil, dapat diadakan pemilihan pegawai terbaik sekali enam bulan atau 

setahun sekali. 

5. Dispora juga dapat melihat dari perusahaan-perusahaan swasta yang telah 

maju, ntuk mengetahui cara-cara mereka dalam meningkatkan dan 

memotivasi pegawai sehingga pegawai mau berlomba-lomba memperbaiki 

diri dari hari ke hari. 


